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RINGKASAN 

Prinsip dari proses penambangan terbuka adalah menggali tanah atau lapisan tanah 

penutup (overburden), yang kemudian materialnya akan dibawah ke lokasi 

penimbunan pada suatu tempat yang biasa disebut area backfilling. Analisis 

kestabilan lereng backfilling dianggap sangat perlu dilakukan, karena kelongsoran 

pada lereng backfilling dapat menyebabkan kerugian yang cukup besar, baik 

kerugian peralatan dan korban jiwa serta kehilangan peluang (Lost opportunity). 

Ketidakstabilan lereng timbunan backfilling dapat dipengaruhi oleh geometri 

lereng, hidrologi dan hidrogeologi, getaran tanah, sifat fisik dan mekanik tanah. 

Lereng timbunan relatif lebih rentan longsor dibandingkan lereng material insitu 

karena struktur lereng timbunan yang kurang padat dan komposisinya berbeda 

dengan lereng material insitu. Pada sampel tanah dari pit X dilakukan beberapa 

pengujian sifat fisik dan mekanik tanah seperti bobot isi, kohesi, dan sudut geser 

dalam diperiksa di laboratorium mekanika tanah PT. Bukit Asam, Tbk. Sifat fisik 

dan mekanik digunakan untuk mendapatkan nilai FK baik meliputi kondisi aktual 

dan lereng yang akan direkomendasikan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan antara perubahan geometri lereng yaitu Panjang berm 20 meter, 25 meter, 

30 meter, 35 meter, 40 meter. Dilakukan beberapa variasi peningkatan lebar berm 

yang mengakibatkan perubahan nilai FK dan PoF. Semakin panjang lebar berm 

akan semakin besar nilai FK dan PoF lereng tersebut. Berdasarkan hasil analisis 

menunjukkan lebar berm yang ideal digunakan adalah 40 meter pada Section A-A' 

dan 40 meter pada section B-B' dengan nilai FK section A-A' 1,379 mempunyai 

PoF (3,25%) sedangkan untuk section B-B' nilai FK 1,274 mempunyai PoF 

(7,75%). 

 

Kata kunci : Batubara, Disposal, Backfilling, Faktor Keamanan, Probabilitas 

Kelongsoran. 

 



viii 
 

SUMMARY 
STABILITY ANALYSIS AND PROBABILITY OF SLOPE FAILURE OF 

BACKFILL SLOPE USING THE LIMIT EQUILIBRIUM METHOD AT 

BACKFILL PIT X PT BUKIT ASAM TBK SOUTH SUMATERA. 

Scientific Paper In Form Of Final Project, July 2024 

 

Fahrezi Ibnu Anggoro, Supervised by: Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA. dan 

Ir. Bochori, S.T, M.T, IPM. 

 

Analisis Kestabilan Dan Probabilitas Kelongsoran Lereng Timbunan Dengan 

Metode Limit equilibrium Pada Backfill Pit X Pt Bukit Asam Tbk Sumatera Selatan 

 

XV+ 57 Pages, 13 attachments, 29 images, 8 tables 

 

SUMMARY 

 

The principle of the open-pit mining process is to dig up the soil or overburden, the 

material will then be placed under the mine dumping location in a place usually 

called backfilling area. Analysis of the stability of backfilling slopes is considered 

very necessary, because landslides on backfilling slopes can cause quite large 

losses, both equipment loss and loss of life as well as lost opportunities. The 

instability of embankment slopes can be influenced by slope geometry, hydrology 

and hydrogeology, soil vibrations, physical and mechanical properties of the soil. 

Embankment slopes are relatively more susceptible to landslides than in-situ 

material slopes because the embankment slope structure is less dense and its 

composition is different from in-situ material slopes. On soil samples from pit Bukit 

Asam, Tbk. The physical and mechanical properties used to obtain a good FK value 

include actual conditions and recommended slopes. The research results show that 

there is a relationship between changes in slope geometry, namely the length of the 

embankment 20 meters, 25 meters, 30 meters, 35 meters, 40 meters. In this 

research, several variations of increasing the berm width were carried out which 

resulted in changes in the FK and PoF values. The longer the berm width, the 

greater the FK and PoF values of the slope. Based on the analysis results, it shows 

that the ideal embankment width used is 40 meters in Section A-A' and 40 meters in 

section B-B' with an FK value for section A-A' of 1,379 having a PoF (3,25 %) while 

for section B-B' an FK value of 1.274 has a PoF (7 .75%). 

 

Key words : Coal, Disposal, Backfilling, Safety Factors, Probability of 

Landslides. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem penambangan yang digunakan pada PT Bukit Asam untuk kegiatan 

pengambilan batubara adalah dengan cara tambang terbuka (surface mining) serta 

Metode open pit (strip mining). Prinsip dari proses penambangan terbuka adalah 

menggali tanah atau lapisan tanah penutup (overburden), yang kemudian 

materialnya akan dibawah ke lokasi penimbunan pada suatu tempat yang biasa 

disebut area backfilling.   

Perencanaan geoteknik terkait kestabilan lereng merupakan salah satu elemen 

yang mendukung keberlangsungan aktivitas penambangan. Analisis stabilitas 

lereng dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor keamanan (FK) dari 

daerah yang berpotensi mengalami longsor. Pemeriksaan kestabilan lereng 

backfilling dinilai sangat penting, mengingat bahwa longsor pada lereng tersebut 

bisa mengakibatkan kerugian yang signifikan, baik dalam hal kerusakan peralatan 

maupun dampak terhadap keselamatan jiwa, serta juga mengakibatkan hilangnya 

peluang. 

Ketidakstabilan lereng timbunan backfilling dapat dipengaruhi oleh geometri 

lereng, hidrologi dan hidrogeologi, getaran tanah, sifat fisik dan mekanik tanah. 

Lereng timbunan relatif lebih rentan longsor dibandingkan lereng material insitu 

karena struktur lereng timbunan yang kurang padat dan komposisinya berbeda 

dengan lereng material insitu.   

Pentingnya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas tanah 

timbunan backfilling, salah satu parameter geometri yang sangat berpengaruh pada 

geometri lereng adalah panjang berm. Berm dapat berfungsi sebagai penambah 

gaya penahan dan dapat memberikan tahanan terhadap gelincir (Abramson et al., 

2022). Perancangan berm seringkali ditemukan masalah dalam sulitnya 

menemukan dimensi panjang berm yang optimal karena panjang berm yang terlalu 

kecil dapat mengurangi efektivitas dalam meningkatkan kestabilan lereng 

timbunan, sementara berm yang terlalu panjang akan mengakibatkan pemborosan 
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material yang akan ditimbun serta area timbunan yang dibutuhkan. Oleh karena itu 

diperlukan rekomendasi lereng yang optimal untuk geometri lereng dengan 

mempertimbangkan variasi panjang berm.  

Faktor keamanan didefinisikan sebagai perbandingan antara gaya penahan dan 

gaya gerak. Penelitian ini dilakukan pada lereng timbunan pit X yang merupakan 

daerah yang dijadikan sebagai tempat penelitian dihadapkan dengan masalah, yaitu 

kondisi kaki timbunan berada pada material lunak atau merupakan area sump yang 

kontak langsung dengan air, hal ini merupakan sebuah penyebab perlu adanya 

penelitian sebagai studi analisis terhadap ketidakstabilan lereng timbunan guna 

menganalisis stabilitas pada lereng timbunan dengan cara  membuat rekomendasi 

desain lereng mengacu pada KEPMEN ESDM No. 1827.K/30/MEM/2018 serta 

menganalisa pengaruh lebar berm terhadap angka faktor keamanan kemudian 

dilakukan pemodelan lereng dengan bantuan software Geostudio 2023. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik material penyusun pada lereng timbunan Backfilling 

Pit X? 

2. Bagaimana kondisi faktor keamanan dan probabilitas lereng timbunan 

Backfilling Pit X? 

3. Bagaimana rekomendasi untuk peningkatan faktor keamanan lereng pada area 

Backfilling Pit X mengacu pada KEPMEN ESDM No. 

1827.K/30/MEM/2018? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Pada penelitian ini data Hidrologi dan hidrogeologi, sifat fisik dan mekanik 

tanah, struktur geologi, tegangan lateral mengikuti rekomendasi dari pihak 

departemen geoteknik. 

2. Pada penelitian ini geometri lereng yang divariasikan memiliki kelipatan per 5 

meter dimulai dari 20 – 40 meter sesuai rekomendasi dari pihak departemen 

geoteknik. 
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3. Analisis kestabilan lereng dilakukan pada lereng Overall slope pada lereng 

timbunan Backfilling Pit X PT Bukit Asam Tbk. 

4. Analisis kestabilan lereng hanya membahas aspek geoteknik penimbunan, tidak 

membahas pada aspek ekonomis dan aspek lingkungan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Terdapat beberapa tujuan pada penelitian ini, di antaranya ialah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik material penyusun pada lereng timbunan backfilling 

Pit X. 

2. Mengetahui nilai faktor keamanan dan probabilitas lereng timbunan 

Backfilling. 

3. Memberikan rekomendasi peningkatan faktor keamanan yang optimal 

mengacu pada KEPMEN ESDM No. 1827.K/30/MEM/2018. 

1.5 Manfaaat Penelitian 

Berikut merupakan uraian dari manfaat dari pelaksanaan penelitian:  

1. Manfaat bagi pihak perguruan tinggi  

a. Dapat dijadikan referensi mengenai parameter kajian analisis simulasi 

geometri lereng timbunan. 

b. Dapat terjalinnya kerja sama antara pihak akademisi dengan pihak 

perusahaan.  

2. Manfaat bagi pihak Perusahaan 

a. Sebagai masukan perusahaan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

terkhusus pada bidang analisis nilai factor keamanan terhadap geometri 

lereng timbunan. 

b. Sebagai evaluasi bagi perusahaan dalam menerapkan desain geometri 

lereng yang baik dan optimal untuk lereng timbunan berdasarkan 

karakteristik material dan faktor keamanan yang ada dilapangan. 

3. Manfaaat bagi pihak mahasiswa 

a. Mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja nyata beserta data yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan Laporan Tugas Akhir. 
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b. Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung mengenai kondisi 

aktivitas industri penambangan batubara.  
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